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Abstract

This study examines the implementation of an economic ecobrick program conducted by community
service students (KKN) in Sumur Batu Village, Teluk Betung Utara District, Bandar Lampung. The
program aimed to reduce plastic waste while fostering community empowerment through creative and
environmentally friendly activities. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through.
Interviews, observations, and documentation during a 30-day period of engagement. The findings show
that community participation, particularly from local women’s groups (PKK), was highly enthusiastic.
Several creative products were successfully produced, including keychains, headbands, and decorative
mirrors made from household plastic waste, as well as compact ecobrick bottles that served as simple
building prototypes. Environmentally, the program contributed to reducing plastic waste and raising
community awareness about sustainable waste management. Economically, the products demonstrated
initial potential as marketable items, although their development remained limited by the availability of
raw materials and variations in product design. In conclusion, the ecobrick program not only functioned
as a solution for plastic waste management but also as a means of fostering local creative economy
initiatives. The program’s sustainability requires continued support from community organizations and
local government

Keywords: Community Empowerment; Creative Economy; Ecobrick; Environmental Awareness;
Plastic Waste Management

Publisher’s Note: s
WISE Pendidikan Indonesia stays neutral with regard to jurisdictional claims in 2N
published maps and institutional affiliations. U

Copyright:

©

2025 by the author(s).

License WISE Pendidikan Indonesia, Bandar Lampung, Indonesia. This article is an
open access article distributed under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution-ShareAlike (CC BY 4.0) license.
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0//).

103 | WISE [ocicikan


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.70211/sakalima.v2i2.286
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

PENDAHULUAN

Sampabh plastik merupakan limbah yang berasal dari material berbahan kimia tidak terbarukan.
Sebagian besar sampah plastik yang digunakan sehari-hari biasanaya dipakai untuk pengemasan
berbagai macam produk [1]. Keberadaan sampah plastik menimbulkan permasalahan serius
karena sulit untuk terurai, bahkan membutuhkan waktu sekitar 30 hingga 1000 tahun untuk
dapat terurai secara alami [2]. Berdasarkan asalnya, sampah plastik dibedakan menjadi sampah
plastik industri dan sampah plastik rumah tangga. Sampah plastik industri berasal dari industri
pembuatan plastik maupun industri yang bergerak di bidang pemrosesan. Sampah plastik rumah
tangga dihasilkan terkait dengan aktivitas manusia sehari-hari misalnya plastik kemasan, plastik
tempat makanan atau minuman [3]

Menurut B. T. Andriastuti et al. [4] sampah dapat memiliki nilai ekonomi apabila berada
dalam jumlah mencukupi untuk diperdagangkan atau didaur ulang. Hasil daur ulang sampah
plastik dapat menjadi barang bernilai ekonomi, salah satunya melalui pembuatan ecobrick.
Ecobrick merupakan salah satu upaya penanggulangan sampah dan memanfatkan sumber daya
secara berkelanjutan. Ecobrick juga diartikan upaya untuk menciptrakan ekonomi sirkular bagi
plastik dengan mengubah sampah plastik menjadi sumber daya yang bernilai [5], [6]. Salah satu
cara yang efektif untuk mengatasi masalah sampah plastik dengan menerapkan ecobrick metode
3R, yakni mengurangi penggunaan plastik (reduce), menggunakan kembali barang plastik yang
masih layak (reuse), dan mendaur ulang plastik menjadi produk baru (reycle) [7]. Proses
pembuatan ecobrick tidak memerlukan keahlian khusus, bahkan bahan — bahan yang
dibutuhkan banyak ditemui di sekitar lingkungan tempat tinggal [8], [9] .

Dalam rangka meningkatkan kesadaran lingkungan, kelompok KKN 120 Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang mengabdi di Desa Sumur Batu Kecamatan Teluk
Betung Utara berfokus pada pengembangan kegiatan edukasi berbasis lingkungan. Salah
satunya adalah melibatkan beberapa masyarakat sekitar dengan pembuatan gantungan kunci,
bandana, dan cermin hias. Pengelolaan limbah sampah plastik bertujuan untuk mengurangi
tumpukan sampah yang didominasi oleh sampah plastik [10]. Selain itu tujuan pengelolaan
limbah sampah plastik untuk penghematan lahan di tempat pembuangan akhir (TPA) serta
mengurangi dampak polusi dapat mengganggu kesehatan dan menciptakan lingkungan yang
asri [11]-[13].

Kebaruan dari program ini terletak pada penerapan ecobrick secara ekonomis dan
kreatif. Tidak hanya berfokus pada pengelolaan sampah, program ini juga mengintegrasikan
pemberdayaan masyarakat melalui produksi kerajinan bernilai jual dari ecobrick. Dengan
demikian, kegiatan ini menjadi unik karena menghadirkan pendekatan ganda, yakni solusi
lingkungan sekaligus peluang pengembangan ekonomi kreatif lokal.

Tujuan utama dari pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini adalah untuk
memberikan kontribusi nyata dalam pengelolaan lingkungan melalui penerapan konsep
ecobrick ekonomis di Desa Sumur Batu. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah sampah plastik rumah tangga dengan memanfaatkan limbah tersebut
menjadi bahan bernilai guna melalui proses pembuatan ecobrick. Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar mampu menghasilkan produk kreatif
berbasis ecobrick, seperti gantungan kunci, bandana, dan cermin hias, yang tidak hanya
memiliki nilai estetika tetapi juga potensi ekonomi. Lebih jauh, kegiatan ini diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran ekologis masyarakat, sehingga warga dapat memahami pentingnya
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pengelolaan sampah secara berkelanjutan serta berperan aktif dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Dengan demikian, tujuan KKN ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis
pengurangan sampah, tetapi juga pada penguatan kapasitas sosial dan ekonomi masyarakat
melalui pendidikan lingkungan yang aplikatif. Manfaat terlaksananya program ini bagi
masyarakat agar terjadinya peningkatan kesadaran dan perilaku masyarakat, serta peran aktif
masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif [14]. Pendekatan ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai implementasi program ecobrick ekonomis yang dilakukan
oleh Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Teluk Betung
Utara. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci proses, strategi, serta
dampak dari program tersebut dalam meningkatkan kreativitas ramah lingkungan di
masyarakat.

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari yaitu dari tanggal 15 juli sampai 13 Agustus
2025. Pengambilan sampel sampah plastik berada di Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Teluk
Betung Utara. Pembuatan serta pengenalan ecobrick ekonomis terhadap masyarakat sekitar
dilakukan dengan cara sosialisasi kepada ibu-ibu PKK setempat. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, Lem tembak, lilin, bandana, sampah plastik yang sudah
di bersihkan, kawat bulu, Mote mote, botol plastik, spidol kecil bekas dan gunting.

Teknik Pengumulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut ini:

1. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan adalah dengan wawancara. Metode
ini dilakukan untuk memperoleh data kualitatif.

2. Dokumentasi
Dokumentasi data — data kegiatan pada objek penelitian menjadi teknik pengumpulan
data yang dilakukan. Dokumentasi ini berupa data-data yang digunakan sebagai
perumusan berapa jumlah bahan baku, dan tenaga kerja yang diperlukan.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan
metode untuk menganalisis suatu hasil penelitan. Metode deskriftif di pilih untuk
menggambarkan secara sistematif, bagaimana program dilaksanakan, partisipasi masyarakat,
serta dampak yang ditimbulkan baik dari segi lingkungan maupun ekonomi. Penelitian ini tidak
menggunakan eksperimen maupun survei kuantitatif, melainkan menggali data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi [15].
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Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang berfokus pada implementasi
program ecobrick ekonomis oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sumur
Batu, Kecamatan Teluk Betung Utara. Desain ini dipilih untuk memberikan pemahaman
mendalam mengenai proses, kreativitas, serta manfaat program ecobrick dalam konteks
pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sampah plastik di tingkat lokal. Pendekatan studi
kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi dinamika interaksi antara mahasiswa,
masyarakat, dan perangkat desa secara komprehensif selama pelaksanaan program, sehingga
dapat diperoleh gambaran nyata mengenai dampak dan efektivitas kegiatan tersebut.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian meliputi seluruh pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program
ecobrick, antara lain mahasiswa KKN yang berperan sebagai perancang dan pelaksana kegiatan,
masyarakat Kelurahan Sumur Batu yang terdiri atas ibu rumah tangga, pemuda, serta perangkat
desa, dan juga kepala lingkungan serta ketua RT setempat yang memberikan dukungan
administratif dan logistik. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penentuan
sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian [16]. Informan dipilih dari kelompok yang
memiliki keterlibatan aktif, pengalaman langsung, serta pengetahuan yang memadai terhadap
proses implementasi program ecobrick, sehingga data yang diperoleh bersifat mendalam dan
kontekstual.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sumur Batu, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota
Bandar Lampung, salah satu desa binaan mahasiswa KKN yang menghadapi permasalahan
pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya plastik. Lokasi ini dipilih karena relevan dengan
tujuan penelitian, yakni menerapkan program ecobrick ekonomis sebagai solusi kreatif dan
ramah lingkungan untuk mengurangi limbah plastik serta meningkatkan kesadaran ekologis
masyarakat.

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama periode KKN (15 Juli-13 Agustus 2025)
melalui tiga tahapan utama: (1) Persiapan, meliputi koordinasi dengan perangkat desa, survei
kondisi sampah, dan perancangan program; (2) Pelaksanaan, berupa sosialisasi, pengumpulan
limbah plastik, dan praktik pembuatan ecobrick menjadi produk bernilai ekonomi; serta (3)
Evaluasi, melalui diskusi dengan masyarakat dan perangkat desa untuk menilai manfaat,
kendala, dan keberlanjutan program.

Pemilihan lokasi dan waktu penelitian dinilai strategis karena kegiatan KKN tidak
hanya menjadi sarana pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, tetapi juga wadah
pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan aspek akademik, sosial, dan ekologis. Dengan
demikian, penelitian ini menghasilkan model pemberdayaan masyarakat berbasis kolaborasi
antara perguruan tinggi dan komunitas lokal sebagai kontribusi nyata terhadap pembangunan
berkelanjutan.
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Prosedur Penelitian dan Instrumen

Prosedur penelitian dalam implementasi program ecobrick ekonomis di Desa Sumur Batu
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

Tahap Pra-Pelaksanaan

« Korkel berko
pihak desa s
lingkungan,
perangkat d

Instrumen Penelitian
1

I 1

Wawancara Dokumentasi

Gambar 1.2 Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra-Pelaksanaan
e Kaorkel berkoordinasi dengan pihak desa seperti kepala lingkungan, Ketua RT, dan
perangkat desa lainnya
e Survei awal mengenai kondisi sampah terutama sampah plastik di Masyarakat
2. Tahap Pelaksanaan Program
e Sosialisasi dan memberikan pemahaman kepada ibu-ibu PKK, pemuda-pemudi, dan
juga Masyarakat sekitar terkait bahayanya sampah plastik dan konsep dari ecobrik
serta manfaatnya jika di daur ulang menjadi ecobrick ekonomis
e Praktik pembuatan ecobrick melibatkan beberapa Masyarakat sekitar dalam kegiatan
langsung pembuatan produk kreatif dari sampah plastik (gantungan kunci, bandana,
dan cermin hias)
3. Tahap Evaluasi
e Mendokumentasikan hasil kegiatan berupa produk hasil ecobrik. Partisipasi
Masyarakat terutama ibu-ibu, serta nilai jual dan fungsi dari hasil produk ecobrick
ekonomis
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
pendekatan kualitatif, yaitu:
1. Wawancara
e Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam tentang pendapat Masyarakat
sekitar mengenai bahayanya sampah plastik dan kesadaran lingkungan, manfaat
program ecobrick dan juga kendala yang dihadapi
e Pertanyaan dalam wawancara ini bersifat semi-terstruktur agar para responden leluasa
dalam memberikan jawaban
Contoh Kisi- kisi pertanyaan wawancara seperti, “bagaimana menurut ibu partisipsi
warga, terutama ibu-ibu PKK, dalam kegiatan ecobrick ini?”
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2. Dokumentasi

e Berupa foto kegiatan, video dalam proses pembuatan, serta catatan hasil dari produk

ecobrick

e Dokumentasi digunakan untuk menjadi bukti visual dari kegiatan ecobrick

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik ini memfokuskan pada penggambaran proses dan juga hasil kegiatan secara lebih
mendalam berdasarkan data wawancara, dan dokumentasi yang sudah di dapatkan dan di
tuliskan dalam tabel analisis tematik berikut :

Tabel 1. Analisis Tematik

Tema utama Kutipan data (wawancara/observasi) Interpretasi
Partisipasi Masyarakat “Ibu ibu Pkk dan senam sangat bersemangat Partisipasi Masyarakat ~ yang
dalam  mengikuti  kegiatan membuat mengikuti kegiatan pembuatan
ecobrick” ecobrick cukup tinggi
Kreativitas produk “Produk yang dibuat berupa bandana, Ecobrick tidak hanya dapat
ecobrick gantungan kunci, dan cermin hias” mengurangi sampah, tetapi juga

Manfaat lingkungan

Kendala Pelaksanaan

Harapan berkelanjutan

“Sampah plastic yang biasanya dibuang
sekarang bisa dipakai untuk membuat
produk ecobrick”

“Jumlah sampah plastic yang terkumpul
masih terbatas dan juga desain produk yang
dibuat masih kurang bervariasi”

“Kami berharap kegiatan ini bisa rutin
dilanjutkan oleh karang taruna, perangkat
desa, dan juga Masyarakat di sekitar sini”

bisa menjadi produk kreatif dan
bernilai harganya

Program ecobrick membantu untuk
mengurangi potensi banjir dan
pencemaran lingkungan akibat
menumpuknya sampah plastik
Kendala utama dari program
ecobrick yang dilaksanakan ini
adalah terbatasnya ketersediaan
bahan baku dan juga inovasi dari
desain produk ecobrick

Ada harapan dari para Masyarakat
untuk berkelanjutannya program
ecobrick ini karena banyak dampak

positif yang bisa adi ambil

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan dari software Microsoft Excel untuk tabulas

sederhana serta Nvivo 12 untuk mengelompokan data wawancara dan dokumentasi ke dalam

tema tema utama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan program ecobrick ekonomis oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Sumur Batu, Kecamatan Teluk Betung Utara, yang berlangsung selama tiga puluh hari (15
Juli-13 Agustus 2025), menunjukkan hasil yang signifikan dalam konteks pemberdayaan
masyarakat dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Program ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yakni sosialisasi, praktik pembuatan ecobrick, dan evaluasi partisipatif
bersama masyarakat. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan masyarakat untuk terlibat
aktif sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan, yang secara tidak langsung memperkuat
rasa memiliki terhadap program tersebut. Partisipasi masyarakat, terutama dari kelompok ibu-
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ibu PKK dan komunitas senam, mencapai tingkat kehadiran hingga 80%, menandakan
tingginya minat dan kepedulian warga terhadap isu lingkungan. Pada awal pelaksanaan,
sebagian warga belum memahami teknik dasar pembuatan ecobrick; namun melalui
pendampingan intensif dan pendekatan edukatif, mereka mampu menguasai keterampilan
tersebut dengan baik.

Hasil kegiatan menunjukkan keberhasilan dalam produksi berbagai produk kreatif
berbasis limbah plastik, seperti 15 gantungan kunci, 10 bandana, 6 cermin hias, serta 138 botol
ecobrick padat yang berfungsi sebagai prototipe bahan bangunan sederhana. Keberhasilan ini
tidak hanya menunjukkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah tangga
menjadi produk bernilai guna, tetapi juga menegaskan bahwa pendekatan ekonomi sirkular
dapat diimplementasikan secara nyata di tingkat lokal. Secara ekologis, kegiatan ini
berkontribusi nyata terhadap pengurangan volume sampah plastik rumah tangga, mengubah
perilaku masyarakat dari konsumtif menjadi produktif dalam mengelola limbah [17][18].
Secara ekonomi, produk sederhana seperti gantungan kunci mulai menunjukkan potensi
komersial yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pelatihan desain dan kewirausahaan
lokal. Dengan demikian, program ini telah menciptakan sinergi antara aspek lingkungan dan
pemberdayaan ekonomi, sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (SDGs 4, 12, dan
13).

- i ’ 4
i 8 :
el

Gamb‘ar 1. deumenta3| Pogram Eéobrlck

Meskipun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan yang menjadi tantangan dalam
pelaksanaan program. Pertama, keterbatasan bahan baku plastik yang terkumpul menjadi
kendala utama dalam menjaga kontinuitas produksi ecobrick [19], [20]. Kedua, variasi desain
produk masih terbatas, menunjukkan perlunya penguatan aspek inovasi dan pelatihan desain
kreatif untuk memperluas daya saing produk di pasar lokal [21]. Kendati demikian, antusiasme
masyarakat yang tinggi dan dukungan dari perangkat desa serta karang taruna menjadi
indikator kuat terhadap potensi keberlanjutan program ini. Masyarakat bahkan menyatakan
keinginan untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri, yang menunjukkan telah tumbuhnya
kesadaran ekologis dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa program ecobrick ekonomis
bukan hanya berperan sebagai upaya teknis dalam pengurangan limbah plastik, tetapi juga
sebagai sarana pendidikan lingkungan dan pemberdayaan sosial-ekonomi di tingkat
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komunitas. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan masyarakat dapat melahirkan inovasi sosial yang berkelanjutan. Untuk
jangka panjang, diperlukan penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan lanjutan,
diversifikasi produk kreatif, serta jejaring kemitraan dengan lembaga pendidikan dan pelaku
usaha lokal. Dengan demikian, model pemberdayaan berbasis ecobrick ini memiliki potensi
untuk direplikasi di wilayah lain sebagai bagian dari strategi nasional pengelolaan sampah
terpadu dan pengembangan ekonomi kreatif ramah lingkungan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam program ecobrick
di Desa Sumur Batu tergolong tinggi, dengan kehadiran mencapai 80% pada setiap kegiatan
sosialisasi dan praktik. Keterlibatan aktif ibu-ibu PKK, kelompok senam, dan karang taruna
menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan masyarakat
sebagaimana dikemukakan oleh Dea et al. [22] bahwa partisipasi aktif warga merupakan faktor
kunci keberhasilan program berbasis lingkungan. Antusiasme masyarakat ini juga
mencerminkan adanya peningkatan kesadaran ekologis serta terbentuknya solidaritas sosial
yang mendukung praktik berkelanjutan di tingkat komunitas. Dari sisi kreativitas, program ini
berhasil menghasilkan berbagai produk daur ulang seperti 15 gantungan kunci, 10 bandana,
dan 6 cermin hias, selain 138 botol ecobrick padat. Hasil ini memperlihatkan kemampuan
masyarakat dalam mengubah limbah plastik menjadi produk bernilai guna dan estetika, sejalan
dengan penelitian Budiman et al. [23] yang menemukan bahwa kegiatan ecobrick mampu
menstimulasi kreativitas warga sekaligus menjadi media edukasi lingkungan yang menarik.

Dari aspek lingkungan, kegiatan ini terbukti efektif dalam mengurangi timbunan
sampah plastik rumah tangga melalui proses alih fungsi menjadi ecobrick dan produk kreatif.
Hal ini mendukung temuan Zumar et al. [24] yang menegaskan bahwa ecobrick bukan hanya
solusi teknis terhadap limbah, tetapi juga sarana peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
isu kebersihan dan pengelolaan sampah berkelanjutan. Dampak positif lain yang muncul
adalah munculnya nilai ekonomi baru dari hasil produksi, terutama gantungan kunci yang
dinilai memiliki potensi komersial. Walaupun produksi masih berskala kecil dan desain belum
bervariasi, hal ini menunjukkan adanya peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis
limbah, sebagaimana ditegaskan oleh Rafly et al. [25] bahwa kegiatan ecobrick dapat menjadi
bagian dari ekonomi sirkular yang memperkuat ekonomi lokal melalui pemberdayaan
masyarakat.

Namun, implementasi program juga menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan
bahan baku plastik, kurangnya variasi desain, serta ketimpangan keterampilan teknis di antara
peserta. Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penguatan inovasi desain, kolaborasi
dengan sekolah atau UMKM untuk memperluas jaringan pengumpulan limbah, serta pelatihan
lanjutan yang berkelanjutan. Rekomendasi ini sejalan dengan Nurazizah et al. [10] yang
menekankan pentingnya kolaborasi multi-stakeholder agar keberlanjutan program ecobrick
dapat terjaga. Secara konseptual, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan
program lingkungan tidak hanya bergantung pada aspek teknis pengelolaan limbabh, tetapi juga
pada dimensi sosial, kreatif, dan ekonomi yang saling berinteraksi.

Dari segi novelty, penelitian ini menawarkan pendekatan terpadu yang menggabungkan
aspek partisipasi, kreativitas, ekonomi, dan keberlanjutan dalam satu kerangka pemberdayaan
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masyarakat berbasis ecobrick. Pendekatan ini berbeda dari studi-studi sebelumnya yang
cenderung menitikberatkan pada aspek teknis atau lingkungan semata. Penelitian ini
menegaskan bahwa ecobrick dapat berfungsi sebagai media pembelajaran sosial dan ekonomi
kreatif yang mampu memperkuat kapasitas komunitas lokal dalam mengelola sumber daya
secara mandiri. Implikasinya, program serupa dapat direplikasi di wilayah lain dengan
penyesuaian kontekstual, khususnya dalam pendidikan lingkungan berbasis aksi komunitas.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain cakupan lokasi yang
terbatas pada satu desa dan evaluasi jangka pendek yang belum menggambarkan keberlanjutan
dampak sosial dan ekonomi secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu
dilakukan dengan memperluas cakupan wilayah, memperpanjang periode pengamatan, serta
menilai dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku dan ketahanan ekonomi
masyarakat. Dengan demikian, hasil studi ini memberikan kontribusi empiris sekaligus praktis
dalam pengembangan model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan melalui inovasi
pengelolaan limbah plastik berbasis ecobrick.

KESIMPULAN

Program ecobrick ekonomis yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Desa Sumur Batu
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah
plastik sekaligus mendorong terciptanya produk kreatif bernilai ekonomi, yang tercermin dari
tingginya partisipasi warga—terutama kelompok ibu-ibu PKK dan pemuda—dalam setiap
kegiatan. Antusiasme ini menunjukkan penerimaan yang positif terhadap inovasi berbasis
lingkungan, sekaligus memperkuat semangat gotong royong masyarakat dalam mengelola
limbah secara produktif. Meskipun program menghadapi kendala seperti keterbatasan bahan
baku plastik dan kurangnya variasi desain, dukungan aktif dari masyarakat dan perangkat desa
menjaga keberlanjutan inisiatif ini tetap berjalan dengan baik. Dengan demikian, ecobrick
dapat dipandang sebagai solusi strategis yang tidak hanya menekan volume limbah plastik,
tetapi juga membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis keberlanjutan
lingkungan di tingkat komunitas.
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